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Abstrak
Latar Belakang: Hipertensi merupakan masalah kesehatan global yang prevalensinya masih tinggi 
di Indonesia. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko seperti stres psikologis, konsumsi 
ultra-processed foods (UPF) tinggi natrium, dan rendahnya aktivitas fisik.. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat stres psikologis, kebiasaan konsumsi UPF, kon-
tribusi natrium dari UPF, dan tingkat aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi pada penderita hi-
pertensi usia dewasa di Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. 
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Pe-
nelitian dilaksanakan pada Oktober–November 2025 terhadap 83 penderita hipertensi primer usia 
35–59 tahun di Desa Gedangkulut, Banjarsari, dan Morowudi yang dipilih menggunakan teknik 
consecutive sampling. Variabel penelitian meliputi tingkat stres psikologis, kebiasaan konsumsi 
UPF, kontribusi natrium dari UPF, tingkat aktivitas fisik, dan kategori hipertensi. Analisis bivariat 
menggunakan uji Gamma, Somers’ d, dan Kolmogorov–Smirnov. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan Kebiasaan konsumsi UPF (p<0,001) dan tingkat aktivitas fisik 
(p=0,005) berhubungan dengan kejadian hipertensi. Sebaliknya, tingkat stres psikologis (p=0,440) 
dan kontribusi natrium dari UPF (p=0,721) tidak berhubungan dengan kejadian hipertensi. 
Kesimpulan: Kebiasaan konsumsi UPF sering dan tingkat aktivitas fisik rendah berhubungan den-
gan kejadian hipertensi, sedangkan tingkat stres psikologis dan kontribusi natrium dari UPF tidak 
berhubungan dengan kejadian hipertensi. 

Abstract
Background: Hypertension remains a significant global public health challenge, with a consistently 
high prevalence in Indonesia. Its development is influenced by multiple risk factors, including psycho-
logical stress, the consumption of sodium-rich ultra-processed foods (UPFs), and insufficient physical 
activity. Objective: This study aimed to examine the associations between psychological stress, UPF 
consumption, the sodium contribution from UPFs, and physical activity levels with hypertension se-
verity among adults with primary hypertension in the Cerme District of Gresik Regency, Indonesia. 
Methods: A quantitative cross-sectional study was conducted between October and November 2025. 
A total of 83 adults aged 35 to 59 years with primary hypertension from the Gedangkulut, Banjar-
sari, and Morowudi villages were recruited through consecutive sampling. The study variables included 
psychological stress, UPF consumption, sodium contribution from UPFs, physical activity levels, and 
hypertension stages. Bivariate analyses were performed using the Gamma, Somers’ d, and Kolmogo-
rov–Smirnov tests. 
Results: Frequent consumption of UPFs (p<0.001) and low physical activity (p=0.005) were signifi-
cantly associated with increased hypertension severity. In contrast, psychological stress (p=0.440) and 
the sodium contribution from UPFs (p=0.721) were not significantly associated with hypertension se-
verity. Conclusion: Frequent consumption of ultra-processed foods and low physical activity levels 
were linked to greater severity of hypertension, while psychological stress and the sodium content from 
UPFs did not show a significant association.
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Pendahuluan
Hipertensi merupakan kondisi yang 

ditandai oleh peningkatan tekanan darah 
melebihi batas normal yang ditandai dengan 
tekanan darah sistolik ≥130 mmHg dan tekanan 
darah diastolik ≥80 mmHg (Unger dkk, 2020). 
Hipertensi menjadi salah satu penyakit tidak 
menular yang memiliki prevalensi yang tinggi. 
Data dari World Health Organization (WHO) 
tahun 2023 menunjukkan 19% wanita dan 24% 
pria diantaranya adalah penderita hipertensi di 
usia 30-49 tahun (World Health Organisation, 
2023). Berdasarkan Survei Kesehatan 
Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi 
hipertensi di Indonesia mencapai 30,8% pada 
usia diatas 18  tahun (Kementerian Kesehatan 
RI, 2023). Sementara itu, prevalensi hipertensi 
di Jawa Timur yakni 36,4% di tahun 2023 
(Dinas Kesehatan Jatim, 2023). Provinsi Jawa 
Timur merupakan peringkat keenam besar 
prevalensi hipertensi tertinggi di Indonesia. 
Pada kelompok usia diatas 35 tahun, akumulasi 
faktor gaya hidup seperti seperti konsumsi 
makanan tinggi natrium, rendahnya aktivitas 
fisik serta paparan stres dan tekanan psikologis 
dalam jangka panjang dapat meningkatkan 
risiko hipertensi (Larasati dkk., 2025).

Stres psikologis merupakan salah satu 
faktor yang dapat menyebabkan tingginya 
prevalensi hipertensi (Sari dkk., 2024). Data 
hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 
2023 menunjukkan bahwa prevalensi masalah 
stres pada penduduk Indonesia umur >15 
tahun yakni 2%. Sementara itu, prevalensi 
stres pada penduduk Indonesia umur >15 
tahun di Provinsi Jawa Timur mencapai 
1%. Kondisi stres menyebabkan hormon 
seperti adrenalin dan kortisol dilepaskan 
dan mengaktifkan Renin Angiotensin 
Aldosteron System (RAAS) sehingga memicu 
peningkatan tekanan darah (Ni’mah, 2022). 
Stres psikologis yang berkepanjangan dapat 
menyebabkan disfungsi endotel (Elsaid dkk., 
2021). Selain itu, stres psikologis menyebabkan 
pelepasan hormon adrenalin, tiroksin, dan 
kortisol dalam mekanisme “fight to flight”. 
Hal ini akan mengaktifkan saraf simpatik dan 
mengakibatkan peningkatan tekanan darah 
(Delavera dkk., 2021). Meskipun demikian, 
beberapa penelitian lain menemukan bahwa 
tingkat stres tidak berhubungan dengan 

kejadian hipertensi (Sanger, 2022; Renda, 2023; 
Ma’adika dkk., 2023; Agustina dkk., 2024). 

Stres dapat memengaruhi perilaku 
makan dengan meningkatkan konsumsi 
makanan tinggi energi dan natrium sebagai 
respons terhadap kondisi emosional negatif 
(Viertiö dkk., 2021). (Sze dkk., 2021). Salah 
satu sumber makanan tinggi energi dan 
natrium dalam pola makan saat ini adalah 
ultra-processed foods (UPF). UPF merupakan 
produk pangan dengan pengolahan berulang 
dan mengandung bahan tambahan seperti 
garam, gula, lemak serta bahan aditif pangan. 
Penelitian oleh MacHado (2019) menjelaskan 
bahwa UPF memiliki kandungan natrium 
2,9 kali lebih tinggi daripada non-UPF 
(MacHado dkk., 2019). Proporsi natrium 
dalam UPF mencapai 24,4% dari asupan 
natrium harian (Kébé dkk., 2025). Penelitian 
pada masyarakat Korea Selatan menunjukkan 
rata-rata konsumsi asupan natrium 3.484,8 mg 
per hari dengan kontribusi 43,4% berasal dari 
UPF (Shim dkk., 2022). Tingginya kandungan 
natrium pada UPF dapat meningkatkan retensi 
cairan dan volume darah sehingga berpotensi 
menyebabkan peningkatan tekanan darah 
(Li dkk., 2022;  Shim dkk., 2022; Wang dkk., 
2022; Rivera dkk., 2023). Meskipun demikian, 
temuan tersebut berbeda dengan beberapa 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa konsumsi UPF tidak berkaitan dengan 
kejadian hipertensi secara signifikan (Monge 
dkk., 2021; Amirian dkk., 2024; Oladele dkk., 
2024).

Stres psikologis juga berpengaruh 
terhadap aktivitas fisik. Penelitian pada populasi 
masyarakat di Korea Selatan menunjukkan 
bahwa tingkat stres psikologis yang tinggi 
berkaitan dengan kurangnya aktivitas fisik 
(Yoon dkk., 2023). Hal ini disebabkan oleh 
stres yang disertai dengan gejala kelelahan, 
lemah, kecemasan, hingga perasaan depresi 
(Conroy dkk., 2010). Kurangnya aktivitas fisik 
berpengaruh pada meningkatnya tekanan darah 
(Istiqamah dkk., 2021; Indriani dkk., 2022; ; 
Ni’mah, 2022; Halawa dkk., 2023; Setyaningsih 
dkk., 2024). Secara fisiologis, aktifitas fisik yang 
rendah dapat menurunkan elastisitas pembuluh 
darah sehingga meningkatkan risiko hipertensi 
(Rickson dkk., 2021). Individu dewasa dengan 
aktivitas fisik rendah memiliki risiko hipertensi 
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1,34 kali lebih tinggi dibandingkan  individu 
dewasa yang melakukan aktivitas fisik sedang 
atau berat (Ahadiyati dkk., 2020; Islam dkk., 
2023). Secara global, 31% orang dewasa di 
seluruh dunia tidak melakukan aktivitas fisik 
yang direkomendasikan oleh WHO (Strain 
dkk., 2024). Sementara itu, Survei Kesehatan 
Indonesia tahun 2023 menunjukkan sekitar 
30,6% penduduk Indonesia berusia di atas 
20-59 tahun memiliki aktivitas fisik yang 
kurang (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 
Di Jawa Timur, rata-rata 27,8% penduduk 
memiliki aktivitas fisik yang kurang (Dinas 
Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2023). 
Tingginya prevalensi aktivtas fisik yang rendah 
dapat berkontribusi terhadap peningkatan 
kejadian hipertensi di Jawa Timur maupun 
Indonesia. Meskipun demikian, penelitian 
lain menunjukkan bahwa aktivitas fisik tidak 
berhubungan dengan kejadian hipertensi 
(Garwahusada & Wirjatmadi, 2020; 
Likawidjaya, 2020; Rahmadhani, 2021; Istiana 
dkk., 2022). 

Data Kecamatan Cerme Kabupaten 
Gresik menunjukkan terdapat 4.048 kasus 
hipertensi sepanjang tahun 2024 berdasarkan 
data kunjungan puskesmas dan Pos Kesehatan 
Desa (Poskesdes) di wilayah kerja Puskesmas 
Cerma Kabupaten Gresik. Hipertensi menjadi 
kasus penyakit tidak menular nomor 1 yang 
paling banyak terjadi di wilayah tersebut. Data 
penyakit tidak menular Puskesmas Cerme 
menunjukkan terdapat tiga desa dengan 
penderita hipertensi primer dewasa paling 
banyak yakni Desa Gedangkulut, Morowudi, 
dan Banjarsari dengan total 402 orang pada 
usia 35-59 tahun. Meskipun hubungan antara 
stress psikologis, konsumsi UPF dan aktivitas 
fisik terhadap kejadian hipertensi telah 
banyak diteliti, hasil penelitian sebelumnya 
masih menunjukkan inkonsistensi. Selain itu, 
belum ada penelitian mengenai hubungan 
antara stress psikologis, konsumsi UPF dan 
aktivitas fisik terhadap kejadian hipertensi. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan tingkat stres psikologis, 
kebiasaan konsumsi ultra-processed foods 
(UPF), kontribusi natrium dari ultra-processed 
foods (UPF) dan tingkat aktivitas fisik dengan 
kejadian hipertensi pada usia dewasa di  
Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan rancangan cross-sectional, 
yaitu pengukuran variabel paparan dan 
variabel outcome yang dilakukan pada 
waktu pengamatan yang sama. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Oktober-November 2025 di 
Desa Gedangkulut, Banjarsari, dan Morowudi, 
Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik. Populasi 
penelitian ini adalah penderita hipertensi primer 
usia 35–59 tahun di ketiga desa tersebut yang 
berjumlah 402 orang. Besar sampel dihitung 
menggunakan rumus slovin dengan batas 
kesalahan minimal 10% sehingga diperoleh 
sampel minimal sebanyak 80 responden. 
Pengambilan sampel menggunakan metode 
consecutive sampling pada penderita hipertensi 
primer berusia 35-59 tahun dan tinggal di 
daerah Desa Banjarsari, Morowudi, dan 
Gedangkulut dan bersedia menjadi responden 
penelitian setelah diberi penjelasan dan melalui 
persetujuan didapatkan sebanyak 83 responden. 
Kriteria inklusi penelitian meliputi penderita 
hipertensi primer berusia 35–59 tahun, 
berdomisili di Desa Gedangkulut, Banjarsari, 
atau Morowudi, serta bersedia menjadi 
responden penelitian. Perekrutan responden 
dilakukan di posyandu pada masing-masing 
desa. Seluruh penderita hipertensi dewasa yang 
datang untuk pemeriksaan tekanan darah di 
meja 1 diidentifikasi oleh petugas posyandu, 
kemudian diseleksi oleh peneliti berdasarkan 
kriteria inklusi penelitian. Responden yang 
memenuhi kriteria diberikan penjelasan 
mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur 
penelitian, kemudian diminta menandatangani 
lembar persetujuan (informed consent) apabila 
bersedia berpartisipasi. Selanjutnya, peneliti 
melakukan pengukuran ulang tekanan darah 
menggunakan sphygmomanometer digital 
merek Omron untuk menentukan kategori 
hipertensi sesuai pedoman American Heart 
Association (2024), kemudian responden 
diwawancarai menggunakan kuesioner 
penelitian. 

Variabel penelitian terdiri atas kategori 
hipertensi sebagai variabel dependen, sedangkan 
tingkat stres psikologis, kebiasaan konsumsi 
UPF, kontribusi natrium dari UPF, dan tingkat 
aktivitas fisik sebagai variabel independen. 
Pengukuran tekanan darah menggunakan alat 
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sphygmomanometer digital merek Omron 
yang sudah dikalibrasi dan dilakukan oleh 
peneliti sesuai prosedur pengukuran tekanan 
darah standar. Hasil pengukuran tekanan darah 
dikategorikan berdasarkan pedoman American 
Heart Association (2024) yakni hipertensi stage 
1 (sistolik 130–139 mmHg dan/atau diastolik 
80–89 mmHg), hipertensi stage 2 (sistolik 140–
180 mmHg dan/atau diastolik ≥90 mmHg), 
serta hipertensi kritis (sistolik >180 mmHg dan/
atau diastolik >120 mmHg) (American Heart 
Association, 2024). Sementara itu, pengukuran 
tingkat stres psikologis menggunakan 
Perceived Stress Scale-14 (PSS-14) versi Bahasa 
Indonesia dengan nilai cronbach alpha 0,881 
dan seluruh item memiliki validitas >0,2 
(Fitriyani, 2023). Kebiasaan konsumsi UPF dan 
kontribusi natrium dinilai menggunakan Semi-
Quantitative Food Frequency Questionnaire 
(SQ-FFQ) yang menggambarkan frekuensi 
konsumsi berbagai jenis produk UPF selama 
30 hari terakhir. Instrumen SQ-FFQ yang 
digunakan merupakan adaptasi dari penelitian 
sebelumnya di populasi masyarakat Indonesia 
(Pratiwi dkk., 2022; Khuzaimah dkk., 2025). 
Kategori produk UPF ditetapkan berdasarkan 
klasifikasi NOVA pada penelitian sebelumnya, 
kemudian disesuaikan dengan ketersediaan 
produk melalui survei pasar di sekitar lokasi 
penelitian. Produk UPF dikategorikan menjadi 
produk serealia, produk bakery, produk 
olahan daging/ikan, makanan cepat saji, susu 
dan produk olahan susu, minuman kemasan, 
minuman bubuk, makanan ringan siap santap, 
confectionery/candy & chocolate, saus dan 
produk sejenis, bumbu dan penyedap (Larasati, 
2025; Monteiro dkk., 2019; Safitri dkk., 2022). 
Kebiasaan konsumsi UPF dikategorikan 
menjadi jarang (<5 kali sehari) dan sering (≥5 
kali sehari) (Safitri dkk., 2022). Sementara itu, 
kontribusi natrium dari UPF dikategorikan 
berdasarkan nilai rerata (mean) distribusi data 
penelitian menjadi kategori rendah (<mean) 
dan tinggi (≥mean). Penggunaan nilai mean 
sebagai titik potong didasarkan pada hasil uji 
normalitas yang menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal (Farhani dkk., 2024). 
Tingkat aktivitas fisik diukur menggunakan 
Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) 
versi Bahasa Indonesia yang telah tervalidasi, 
dengan indeks validitas sebesar 0,48 dan nilai 

reliabilitas dengan koefisien kappa berkisar 
antara 0,67–0,73 (Yuliawan, 2021). GPAQ 
merupakan instrumen yang dikembangkan 
oleh World Health Organization (WHO) 
untuk mengukur tingkat aktivitas fisik 
berdasarkan total Metabolic Equivalent of Task 
(MET)-menit per minggu. Hasil pengukuran 
kemudian dikategorikan menjadi aktivitas fisik 
tinggi (>3.000 MET-menit/minggu), aktivitas 
fisik sedang (600–3.000 MET-menit/minggu), 
dan aktivitas fisik rendah (<600 MET-menit/
minggu) (World Health Organization, 2012).

Selanjutnya, data tingkat stres dan 
tingkat aktivitas fisik dianalisis statistik 
menggunakan uji korelasi gamma sommers’ d. 
Sedangkan data kebiasaan konsumsi UPF dan 
kontribusi natrium dianalisis menggunakan 
uji Kolmogorov–Smirnov dengan tingkat 
signifikansi p<0,05 karena asumsi uji Chi-
square tidak terpenuhi. Pada tabel kontingensi 
2×2 kedua variabel tersebut terdapat 2 dari 4 
sel (>20%) dengan nilai expected frequency 
kurang dari 5, melebihi batas maksimal 20% 
dari keseluruhan sel sehingga digunakan 
uji Kolmogorov–Smirnov sebagai uji 
alternatif (Dahlan, 2014). Penelitian ini telah 
mendapatkan ethical clearance (EC) dari 
KEPK Fakultas Kedokteran Universitas Negeri 
Surabaya dengan nomor register 010/UN38,10/
EC.KEPK/HK.01.02/2025. 

Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1 menunjukkan karakteristik 

responden penelitian yang meliputi jenis 
kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan 
pekerjaan. Berdasarkan Tabel 1, responden 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42 
responden (50,6%), sedangkan perempuan 
sebanyak 41 responden (49,4%). Berdasarkan 
kelompok usia, responden terbanyak berada 
pada rentang usia 50–55 tahun sebanyak 23 
responden (27,7%), usia 45–49 tahun sebanyak 
22 responden (26,5%), usia 40–44 tahun 
sebanyak 18 responden (21,7%), serta usia 
35–39 tahun dan 55–59 tahun masing-masing 
sebanyak 10 responden (12,0%). Berdasarkan 
tingkat pendidikan, responden memiliki 
pendidikan terakhir SMA sebanyak 42 
responden (50,6%), diikuti SMP sebanyak 20 
responden (24,1%), SD sebanyak 14 responden 
(16,9%), perguruan tinggi sebanyak 6 
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responden (7,2%), dan tidak tamat SD sebanyak 
1 responden (1,2%). Berdasarkan karakteristik 
pekerjaan, responden yang merupakan ibu 
rumah tangga sebanyak 35 responden (42,2%), 
karyawan swasta sebanyak 18 responden 
(21,7%), buruh dan kuli bangunan sebanyak 

9 responden (10,8%), pedagang sebanyak 7 
responden (8,4%), petani sebanyak 6 responden 
(7,2%), wiraswasta serta pegawai (PNS/BUMN) 
masing-masing sebanyak 3 responden (3,6%), 
dan tidak bekerja sebanyak 2 responden (2,4%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Variabel Kategori
N

(N=83)
%

Jenis Kelamin Laki-laki 42 50,6%
Perempuan 41 49,4%

Usia 50-55 tahun 23 27,7%
45-49 tahun 22 26,5%
40-44 tahun 18 21,7%
35-39 tahun 10 12%
55-59 tahun 10 12%

Pendidikan 
Terakhir

SMA 42 50,6%
SMP 20 24,1%
SD 14 16,9%
Perguruan Tinggi 6 7,2%
Tidak tamat SD 1 1,2%

Pekerjaan Ibu rumah tangga 35 42,2%
Karyawan swasta 18 21,7%
Buruh dan kuli bangunan 9 10,8%
Pedagang 7 8,4%
Petani 6 7,2%
Wiraswasta 3 3,6%
Pegawai (PNS/BUMN) 3 3,6%
Tidak bekerja 2 2,4%

Stress Psikologis Ringan (skor 0-18) 48 57,8%
Sedang (skor 19-38) 34 41%
Berat (skor >39) 1 1,2%

Kebiasaan 
Konsumsi UPF

Jarang (<5x/hari) 51 61,4%
Sering (5x/hari) 32 38,6%

Kontribusi 
Natrium UPF

Rendah (<Mean 950,36 mg/hari) 44 53,0%
Tinggi (≥Mean 950,36 mg/hari) 39 47,0%

Aktivitas Fisik Rendah (0-600 METs) 45 54,2%
Sedang (600-3000 METs) 23 27,7%
Berat (>3000 METs) 15 18,1%

Hipertensi Stage 1 (Sistolik 130-140 mmHg & Diastolik 
80-90 mmHg) 28 33,7%

Stage 2 (140-180 mmHg & Diastolik 90-100 
mmHg) 54 65,1%

Kritis (>180 mmHg & Diastolik >100 
mmHg) 1 1,2%

Sumber: Data Primer, 2025
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Berdasarkan tabel 1, responden dengan 
tingkat stres psikologis ringan sebanyak 
48 responden (57,8%) dan kategori sedang 
sebanyak 34 responden (41%) dan kategori 
berat sebanyak 1 responden (1,2%). Sementara 
itu, kebiasaan konsumsi ultra-processed foods 
(UPF) menunjukkan bahwa 51 responden 
(61,4%) memiliki kebiasaan jarang dan 32 
responden (38,6%) termasuk dalam kategori 
sering. Kontribusi natrium dari ultra-
processed foods (UPF) menunjukkan bahwa 
44 responden (53,0%) memiliki kontribusi 

natrium rendah (<950,36), sedangkan sebanyak 
39 responden (47,0%) memiliki kategori 
tinggi (≥950,36).  Selain itu, sebanyak 45 
responden (54,2%) memiliki tingkat aktivitas 
fisik rendah, 23 responden (27,6%) memiliki 
aktivitas fisik sedang dan 15 responden (18,1%) 
berada pada tingkat aktivitas fisik berat. 
Berdasarkan kategori hipertensi, sebanyak 54 
responden  (65,1%)  termasuk dalam kategori 
hipertensi stage 2, hipertensi stage 1 sebanyak 
28 responden (33,7%) dan hipertensi kritis 
sebanyak 1 responden (1,2%).

Tabel 2. Kebiasaan Konsumsi Ultra-processed foods Responden

Kategori
Sering

 (≥5 kali/hari)
Jarang

(<5 kali/hari)
N % N %

Bumbu dan penyedap 71 86% 12 14%
Minuman Bubuk 52 63% 31 37%
Produk Bakery 16 19% 67 81%
Saus dan Produk Sejenis 12 14% 71 86%
Makanan ringan siap santap 3 4% 80 96%
Produk olahan daging/ikan 1 1% 82 99%
Susu dan Produk olahan susu 1 1% 82 99%
Minuman kemasan 1 1% 82 99%
Produk Serealia 0 0% 83 100%
Makanan Cepat Saji 0 0% 83 100%
Confectionery/Candy & Chocolate 0 0% 83 100%
Lainnya (Selai, margarin, mentega) 0 0% 83 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa kategori 
produk UPF yang paling sering dikonsumsi 
responden (≥5 kali/hari) adalah bumbu dan 
penyedap sebanyak 71 responden (86%), 
minuman bubuk sebanyak 52 responden (63%) 
dan produk bakery sebanyak 16 responden 
(19%). Sementara itu, kategori makanan 
ringan siap santap hanya sering dikonsumsi 
oleh 3 responden (4%), sedangkan produk 
olahan daging/ikan, susu dan produk olahan 
susu, serta minuman kemasan masing-masing 
hanya sering dikonsumsi oleh 1 responden 
(1%). Tidak terdapat responden yang sering 
mengonsumsi produk serealia, makanan cepat 
saji, confectionery/candy & chocolate, maupun 
kategori lainnya.

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat 
stres psikologis tidak berhubungan secara 
signifikan dengan kejadian hipertensi (p = 

0,440). Distribusi responden dengan tingkat 
stres ringan (34,9%) dan sedang (28,9%) paling 
banyak berada pada kategori hipertensi stage 
2. Sementara itu, variabel kebiasaan konsumsi 
ultra-processed foods (UPF) menunjukkan 
hubungan yang signifikan dengan kejadian 
hipertensi (p <0,001). Distribusi responden 
dengan kebiasaan konsumsi UPF sering (≥5x/
hari) paling banyak berada pada kategori 
hipertensi stage 2 sebesar 36,1%, sedangkan 
distribusi responden dengan kebiasaan 
konsumsi UPF jarang (<5x/hari) paling 
banyak berada pada kategori hipertensi stage 
1 sebesar 25,3%. Kontribusi natrium dari UPF 
tidak berhubungan secara signifikan dengan 
kejadian hipertensi (p = 0,721). Pada penelitian 
ini, kelompok dengan kontribusi natrium UPF 
tinggi (33,7%) maupun rendah (31,3%) paling 
banyak berada pada kategori hipertensi stage 2. 
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Selain itu, tingkat aktivitas fisik berhubungan 
secara signifikan dengan kejadian hipertensi 
(p = 0,005), dengan koefisien korelasi 
sebesar -0,322 yang menunjukkan hubungan 
berlawanan arah antara tingkat aktivitas fisik 
dan kategori hipertensi. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat aktivitas fisik, 
semakin rendah kategori hipertensi responden. 
Proporsi hipertensi stage 2 tertinggi ditemukan 
pada responden dengan aktivitas fisik rendah, 
yaitu sebanyak 35 responden (42,2%).

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat

Variabel Kategori

Hipertensi Stage 
1 (Sistolik 130-
139 mmHg & 

Diastolik 80-89 
mmHg)

Hipertensi 
Stage 2

(Sistolik 140-
180 mmHg & 
Diastolik >90 

mmHg)

Hipertensi 
Kritis

(Sistolik 
>180 mmHg  

Diastolik >120 
mmHg)

Total p-
Value

N % N % N % N %
Tingkat 
Stres 
Psikologis

Ringan 
(skor 0-18)

18 21,7% 29 34,9% 1 1,2% 48 57,8% 0,440

Sedang 
(skor 19-
38)

10 12,0% 24 28,9% 0 0,0% 34 41,0%

Berat (skor 
>39)

0 0,0% 1 1,2% 0 0,0% 1 1,2%

Kebiasaan 
Konsumsi 
UPF

Kebiasaan 
konsumsi 
UPF jarang 
(<5x/hari)

21 25,3% 24 28,9% 0 0,0% 51 61,4% <0,0011

Kebiasaan 
konsumsi 
UPF sering 
(5x/hari)

1 1,2% 30 36,1% 1 1,2% 32 38,6%

Kontribusi 
Natrium 
dari UPF

Rendah 
(<Mean 
950,36 mg/
hari)

18 21,7% 26 31,3% 0 0,0% 44 53,0% 0,721

Tinggi 
(≥Mean 
950,36 mg/
hari)

10 12,0% 28 33,7% 1 1,2% 39 47,0%

Tingkat 
Aktivitas 
Fisik

Rendah (0-
600 METs)

9 10,8% 35 42,2% 1 1,2% 45 54,2% 0,0052

Sedang 
(600-3000 
METs)

12 14,5% 11 13,3% 0 0,0% 23 27,7%

Berat 
(>3000 
METs)

7 8,4% 8 9,6% 0 0,0% 15 18,1%

Sumber: Data Primer, 2025

1Signifikan pada p<0,05, Kolmogorov-smirnov; 2Signifikan pada p<0,05, Gamma sommers’d 



39

Cindy Amelia, Cleonara Yanuar Dini / Hubungan Tingkat Stres Psikologis... / IJPHN (6) (1) (2026)

Stress Psikologis 
Stres psikologis merupakan responden 

individu yang terjadi akibat akumulasi dari 
beberapa kejadian yang menimbulkan trauma 
dan tekanan pada responden. Pada penelitian 
ini, mayoritas responden mengalami stres 
ringan dan mayoritas responden tersebut 
berada pada kategori hipertensi stage 2. 
Tingkat stres setiap individu berbeda-beda. Hal 
ini dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik 
individu yang beragam serta perubahan nilai 
budaya, sistem masyarakat, tugas, pekerjaan 
dan ekspektasi pribadi (Awaliyah, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh Sanger (2022) pada penderita 
hipertensi beberapa rumah sakit di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang menjelaskan bahwa stres 
tidak berhubungan dengan tekanan darah 
penderita hipertensi. Hal ini disebabkan oleh 
masing-masing responden memiliki keparahan 
stres yang berbeda karena perbedaan respon 
terhadap stresor (Sanger, 2022). Selain itu, 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
oleh Nildawati (2020) pada penderita 
hipertensi di Kecamatan Bara-barayya yang 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara tingkat stres dan kejadian hipertensi 
(p-value = 0,312) (Nildawati dkk., 2020). Hal 
sebaliknya ditemukan  oleh penelitian lain 
yang menjelaskan bahwa stres psikologis dapat 
menyebabkan ketidaknyamanan emosional 
yang memicu peningkatan tekanan darah. 
Kondisi stres dapat memicu pelepasan hormon 
seperti adrenalin, tiroksin, dan kortisol 
yang mengaktifkan respon fight-or-flight. 
Hal tersebut menyebab peningkatan denyut 
jantung serta  vasokonstriksi pembuluh darah 
yang dapat mempengaruhi tekanan darah. Jika 
stres terjadi secara kronis, kondisi ini dapat 
menyebabkan hipertensi melalui mekanisme 
sistem neuroendokrin. Selain itu, stres juga 
mengaktivasi sistem saraf simpatik dan renin-
angiotensin-aldosterone system (RAAS), yang 
menyebabkan vasokonstriksi, retensi natrium 
dan air, serta peningkatan kadar angiotensin 
II dan aldosteron yang dapat mengganggu 
fungsi endotel. Aktivasi sistem saraf simpatik 
juga berperan dalam meningkatkan stres 
oksidatif, produksi endotelin-1, serta pelepasan 
sitokin proinflamasi yang dapat menurunkan 
bioavailabilitas nitric oxide (NO) dan memicu 

inflamasi sistemik. Rangkaian mekanisme 
tersebut dapat menyebabkan perubahan 
struktur dan fungsi jantung serta pembuluh 
darah yang dapat meningkatkan tekanan darah 
secara persisten (Suraying dkk., 2024). 

Perbedaan hasil penelitian ini dapat 
dipengaruhi oleh perbedaan variasi tingkat 
stres responden, karakteristik demografis, 
jenis kelamin serta rentang usia responden 
pada antarpenelitian. Selain itu, pengukuran 
stres dalam penelitian ini menggambarkan 
kondisi psikologis saat pengambilan data 
(cross sectional) sehingga belum dapat 
merepresentasikan paparan stres kronis yang 
berpengaruh pada tekanan darah dalam jangka 
panjang. 

Kebiasaan Konsumsi UPF
Kebiasaan konsumsi ultra-processed 

foods (UPF) dalam penelitian ini diukur 
berdasarkan kebiasaan konsumsi UPF harian 
menggunakan SQFFQ dan  memiliki hubungan 
yang signifikan dengan kejadian hipertensi di 
Kecamatan Cerme. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian oleh Marches (2021) yang 
menyatakan bahwa konsumsi UPF pada usia 
dewasa (30-70 tahun) cenderung lebih rendah 
dibandingkan orang dewasa yang lebih muda 
(19-30 tahun). Hal tersebut dikaitkan dengan 
gaya hidup usia yang lebih muda lebih dinamis, 
aktivitas yang lebih padat, dan cenderung 
memilih makanan yang praktis serta cepat saji 
(Marchese dkk., 2022).  

Kategori UPF yang paling sering (>1 kali/
hari) dikonsumsi oleh subjek dalam kelompok 
ini yaitu bumbu siap pakai/penyedap rasa dan 
minuman bubuk instan.  Sebagian besar 71 
responden (86%) sering mengkonsumsi bumbu 
siap pakai/penyedap rasa dalam konsumsi 
rumah tangga sehari-hari. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian oleh Larasati (2025) yang 
menunjukkan bumbu siap pakai/penyedap dan 
minuman termasuk kategori makanan yang 
sering dikonsumsi oleh masyarakat (Larasati 
dkk., 2025). Selain itu, minuman bubuk instan 
menjadi salah satu produk UPF yang paling 
sering (>1 kali/hari) dikonsumsi oleh mayoritas 
63% responden terutama jenis kopi bubuk 
instan dengan gula dan natrium tambahan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2015 
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hingga 2019 yang mendapatkan bahwa rumah 
tangga di Indonesia biasanya mengkonsumsi 
kopi dalam bentuk bubuk instan (Badan Pusat 
Statistik Indonesia, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh Larasati (2025) yang 
menunjukkan bahwa mayoritas penderita 
hipertensi usia produktif (35-55 tahun) di 
Kecamatan Pejuang Bekasi memiliki kebiasaan 
konsumsi UPF sering (51,2%). Penelitian 
tersebut juga mendapatkan bahwa konsumsi 
UPF berkontribusi pada peningkatan risiko 
peningkatan tekanan darah sistolik pada 
penderita hipertensi (Larasati dkk., 2025). 
Penelitian lain pada usia dewasa di Amerika 
Serikat juga menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara konsumsi UPF yang tinggi 
berhubungan dengan kejadian hipertensi 
(HR=1,02; 95% CI; 1,01–1,03i) (Rivera dkk., 
2024). Selain itu, penelitian Amirian (2025) 
pada usia dewasa juga menunjukkan adanya 
hubungan antara konsumsi UPF dan kejadian 
hipertensi (HR = 0,65, 95%CI,0,46-0,91) 
(Amirian dkk., 2025). 

Hubungan kebiasaan konsumsi ultra-
processed foods (UPF) dengan kejadian 
hipertensi dapat dijelaskan melalui beberapa 
teori. UPF cenderung tinggi natrium, 
gula tambahan, lemak jenuh dan rendah 
mikronutrien seperti kalium, kalsium, dan 
magnesium. Selain itu, UPF memiliki kepadatan 
energi yang tinggi sehingga meningkatkan 
total asupan energi harian (Scaranni dkk., 
2021).  Ketidakseimbangan kandungan gizi 
tersebut dapat meningkatkan tekanan darah 
melalui retensi cairan, peningkatan volume 
darah, disfungsi endotel, dan peningkatan 
resistensi vaskular perifer . (Li et al., 2022). 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
yang mendapatkan bahwa jenis produk UPF 
yang paling sering dikonsumsi oleh mayoritas 
responden dalam penelitian ini adalah kategori 
bumbu siap pakai atau penyedap rasa (86%). 
Bumbu penyedap umumnya mengandung 
natrium yang tinggi berasal dari garam 
atau monosodium glutamate (MSG) yang 
dapat meningkatkan total asupan natrium 
harian. Peningkatan asupan natrium dapat 
menyebabkan tekanan darah meningkat 
melalui mekanisme retensi cairan, peningkatan 
volume darah dan resistensi pembuluh darah 

perifer (Marketou dkk., 2019). 
Selain itu, UPF cenderung memiliki 

densitas energi yang tinggi sehingga dapat 
meningkatkan asupan energi harian (Rolls dkk., 
2021). Konsumsi energi berlebih dalam jangka 
waktu panjang dapat menyebabkan kelebihan 
berat badan dan obesitas. Kondisi status gizi 
berlebih meningkatkan aktivitas sistem saraf 
simpatis yang menyebabkan penyempitan 
pembuluh darah dan memicu aktivasi renin-
angiotensin-aldosterone system sehingga 
menyebabkan sekresi aldosteron terstimulasi 
dan penyerapan kembali natrium dan air di 
ginjal meningkat. Hal tersebut menyebabkan 
retensi natrium, peningkatan volume darah 
dan peningkatan tekanan darah (Morimoto 
dkk., 2020). 

Kandungan lemak jenuh dan lemak trans 
pada UPF yang mengandung dalam jumlah 
tinggi akibat berbagai proses pengolahan 
pangan (Islam dkk., 2019). Proses tersebut 
dapat menyebabkan dislipidemia yang ditandai 
dengan peningkatan kadar LDL dan trigeliserida 
serta penurunan kadar HDL (Harlina dkk., 
2024; Nouri dkk., 2023). Mekanisme tersebut 
menyebebkan terbentuknya ateroskleoris, 
menurunkan elastisitas pembuluh darah, dan 
meningkatkan resistensi vaskular yang dapat 
menyebabkan peningkatan risiko hipertensi 
dan penyakit kardiovaskular (Touvier dkk., 
2023).

Tingginya kandungan gula 
tambahan pada produk UPF diketahui 
dapat mempengaruhi terjadinya hipertensi 
(Gibney dkk., 2018; Elliot dkk., 2019). 
Konsumsi makanan dengan gula tambahan 
tinggi dapat meningkatkan pembentukan 
Advanced Glycation End Products (AGEs) 
yang berpengaruh terdapat peningkatan stres 
oksidatif dan aktivasi respon inflamasi. Kedua 
respon tersebut dapat menyebabkan gangguan 
fungsi vaskular yang dapat mempengaruhi 
tekanan darah. Selain itu, kadar glukosa yang 
tinggi juga dapat memicu hiperinsulinemia 
yang meningkatkan reabsorpsi natrium di 
ginjal serta mengaktivasi RAAS. Hal tersebut 
dapat menyebabkan peningkatan resistensi 
cairan dan volume sirkulasi sarah sehingga 
berkontribusi terhadap peningkatan tekanan 
darah (Touvier dkk., 2023). 

Sejalan dengan hal tersebut, salah satu 



41

Cindy Amelia, Cleonara Yanuar Dini / Hubungan Tingkat Stres Psikologis... / IJPHN (6) (1) (2026)

kelompok UPF yang paling sering dikonsumsi 
responden adalah minuman bubuk instan 
(63%), terutama kopi instan yang mengandung 
natrium dan gula tambahan serta kafein. 
Tingginya konsumsi produk ini berkontribusi 
pada peningkatan asupan natrium dan gula 
harian. Asupan natrium berlebih dapat 
meningkatkan volume cairan intravaskular dan 
retensi vaskular perifer (Marketou dkk., 2019). 
Sedangkan konsumsi gula tambahan yang 
tinggi berhubungan dengan resistensi insulin, 
peningkatan berat badan dan gangguan fungsi 
vaskular yang berperan dalam peningkatan 
tekanan darah (Zhao dkk., 2024). Selain 
itu, kandungan kafein dalam kopi instan 
dapat mengaktivasi sistem syaraf simpatik 
sehingga meningkatkan denyut jantung dan 
vasokontriksi pembuluh darah (Lima de Castro 
dkk., 2024). 

Kontribusi Natrium dari UPF terhadap Ke-
jadian Hipertensi

Kontribusi natrium dalam UPF tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kejadian hipertensi pada usia dewasa di 
Kecamatan Cerme Kabupaten. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian pada populasi 
dewasa Korea yang menunjukkan bahwa 
peningkatan konsumsi ultra-processed foods 
(UPF) tidak diikuti dengan peningkatan 
asupan natrium secara konsisten, melainkan 
terjadi perubahan pada rasio natrium terhadap 
kalium. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
sumber natrium dalam pola makan tidak hanya 
berasal dari UPF, tetapi juga dari berbagai 
jenis makanan lain. Selain itu, peningkatan 
rasio natrium–kalium menunjukkan bahwa 
keseimbangan kedua mineral tersebut lebih 
berperan dalam mencerminkan kualitas diet 
dibandingkan natrium saja (Shim dkk., 2022). 

Kandungan natrium dalam UPF 
berfungsi sebagai bahan tambahan utama 
dalam proses pengolahan produk. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan rasa, tekstur, 
dan memperpanjang umur simpan produk 
(Monteiro dkk., 2019). Meskipun demikian, 
UPF tidak hanya mengandung natrium, tetapi 
juga lemak, karbohidrat, gula tambahan dan 
beberapa mikronutrien lain (Maya dkk, 2025).  

Penelitian oleh Pant (2024) pada wanita 
Australia menunjukkan bahwa asupan ultra-

processed foods (UPF) yang lebih tinggi 
berhubungan dengan peningkatan risiko 
hipertensi sebesar 39% (Pant dkk., 2024). 
Dalam penelitian tersebut, peningkatan risiko 
hipertensi tidak hanya dipengaruhi oleh 
kandungan natrium, tetapi juga oleh berbagai 
komponen lain dalam UPF seperti tingginya 
kandungan gula, lemak, kepadatan energi, serta 
bahan tambahan seperti pemanis buatan dan 
emulsifier. Hal tersebut secara biologis dapat 
memicu resistensi insulin, peradangan kronis, 
dislipidemia, hingga aterosklerosis. Selain itu, 
sifat UPF yang padat energi dan sangat palatabel 
juga dapat mendorong konsumsi berlebihan, 
peningkatan berat badan, dan obesitas, yang 
berkontribusi terhadap peningkatan tekanan 
darah. Dengan demikian, faktor lain dalam 
UPF selain natrium berpotensi lebih berperan 
dalam meningkatkan risiko hipertensi, 
sehingga hubungan spesifik antara natrium 
dari UPF dan hipertensi tidak terlihat dalam 
penelitian ini. (Pant dkk., 2024). 

Hal sebaliknya ditemukan dalam  
penelitian oleh Li (2022) yang menjelaskan 
bahwa produk UPF berkontribusi pada 
tingginya asupan natrium yang menyebabkan 
retensi cairan dan volume darah sehingga 
dapat meningkatkan tekanan darah (Li dkk., 
2022). Natrium meningkatkan tekanan darah 
melalui beberapa mekanisme antara lain retensi 
air, peningkatan resistensi perifer sistemik, 
disfungsi endotel, perubahan dalam struktur 
dan fungsi arteri, dan modulasi pada sistem 
saraf otonom dan aktivitas saraf simpatis, 
mekanisme tersebut dapat berkontribusi pada 
peningkatan tekanan darah, terutama pada 
individu dengan salt sensitivity (Marketou 
dkk., 2019).  Natrium juga meningkatkan 
volume darah yang memberikan tekanan lebih 
besar pada pembuluh darah kecil dan dinding 
pembuluh darah sehingga memperberat beban 
kerja sistem kardiovaskular (Labban dkk., 
2022). Perbedaan hasil tersebut dipengaruhi 
oleh desain penelitian dan karakteristik 
populasi yang diteliti. Penelitian oleh Li (2022) 
menggunakan desain longitudinal sehingga 
mampu mengevaluasi efek jangka panjang 
konsumsi UPF terhadap hipertensi, sedangkan 
penelitian ini merupakan penelitian cross-
sectional dan fokus pada usia dewasa sehingga 
tidak dapat menjelaskan hubungan sebab 
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akibat secara langsung. 

Tingkat Aktivitas Fisik terhadap Kejadian 
Hipertensi

Tingkat aktivitas fisik memiliki hubungan 
yang signifikan dengan kejadian hipertensi pada 
usia dewasa  di Kecamatan Cerme Kabupaten 
Gresik. Mayoritas  responden dengan aktivitas 
fisik rendah berada pada kategori hipertensi 
stage 2. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh Verdyan (2023) pada penderita 
hipertensi di Puskesmas X Kota Bekasi yang 
menunjukkan terdapat hubungan antara 
aktivitas fisik dengan tekanan darah tinggi. 
Mayoritas 43,8% responden pada penelitian 
tersebut memiliki aktivitas rendah dan berada 
pada kategori hipertensi stage (Verdyan, 2023).

Karakteristik responden pada penelitian 
ini didominasi oleh ibu rumah tangga yang 
umumnya memiliki aktivitas fisik rendah serta 
tidak rutin melakukan olahraga. Sebagian besar 
aktivitas yang dilakukan berupa pekerjaan 
domestik, seperti menyapu, mengepel, dan 
mencuci yang termasuk aktivitas fisik intensitas 
ringan hingga sedang. Kondisi ini dapat 
menyebabkan pengeluaran energi yang relatif 
rendah apabila tidak diimbangi dengan olahraga 
lainnya. Penelitian Oleh Fidriani menunjukkan 
bahwa ibu rumah tangga cenderung memiliki 
aktivitas fisik yang kurang. Rendahnya aktivitas 
fisik diketahui berpengaruh pada peningkatan 
risiko hipertensi. Selain itu, ibu rumah tangga 
dan individu yang tidak bekerja memiliki 
risiko hipertensi lebih tinggi daripada individu 
dengan pekerjaan yang melibatkan aktivitas 
fisik yang lebih tinggi (Fidriani, 2024; Kholifah 
dkk., 2020). 

Secara fisiologis, aktivitas fisik yang 
rendah dapat memengaruhi elastisitas pembuluh 
darah melalui mekanisme aterosklerosis. 
Pembuluh darah yang mengalami kekakuan 
meningkatkan resistensi vaskular sistemik, 
sehingga menyebabkan jantung meningkatkan 
intensitas pompa sehingga terjadi peningkatan 
tekanan darah. Penelitian lain yang mendukung 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa gaya 
hidup sedentari berkontribusi terhadap 
akumulasi lemak viseral dan resistensi insulin 
yang mengaktivasi SNS dan RAAS Aktivasi 
kedua sistem ini memicu vasokonstriksi 
sehingga meningkatkan volume darah serta 

tekanan sistolik dan diastolik (Ma & Chen, 
2022). Perilaku sedentari juga merupakan salah 
satu faktor risiko utama terjadinya hipertensi.  
Individu yang menghabiskan waktu duduk lebih 
dari 4 jam per hari memiliki risiko hipertensi 
yang lebih tinggi dibandingkan individu yang 
aktif melakukan aktivitas fisik (Liu dkk., 2010). 
Rendahnya aktivitas fisik dapat mengurangi 
produksi nitric oxide (NO) yang penting dalam 
proses vasodilatasi. Penurunan NO dapat 
menganggu fungsi vaskular dan meningkatkan 
resistensi pembuluh darah, yang pada akhirnya 
berkontribusi terhadap peningkatan tekanan 
darah (Merthayani dkk., 2020).

Dalam proses penelitian hubungan 
tingkat stres psikologis, kebiasaan konsumsi 
ultra-processed foods, kontribusi natrium 
dan tingkat aktivitas fisik dengan kejadian 
hipertensi pada usia dewasa di Kecamatan 
Cerme Kabupaten Gresik ini terdapat beberapa 
keterbatasan yang memiliki kemungkinan untuk 
memengaruhi hasil penelitian, diantaranya 
terdapat faktor lain yang mungkin memiliki 
hubungan dengan hipertensi yang tidak 
terkontrol seperti kepatuhan konsumsi obat, 
kebiasaan merokok, status gizi, penggunaan 
alat kontrasepsi, dan kualitas tidur. Selain itu, 
terdapat berbagai kandungan zat gizi dalam 
ultra-processed foods (UPF) yang berpotensi 
berkaitan dengan kejadian hipertensi. Namun, 
dalam penelitian ini, analisis kontribusi zat 
gizi dari UPF hanya difokuskan pada natrium. 
Sementara itu, kandungan zat gizi lain dalam 
UPF, seperti energi, lemak, gula tambahan, serta 
bahan tambahan pangan yang juga berpotensi 
berkontribusi terhadap kejadian hipertensi, 
tetapi belum dianalisis secara statistik dalam 
penelitian ini.

  
Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan konsumsi ultra-processed foods 
(UPF) dan tingkat aktivitas fisik dengan 
kejadian hipertensi pada penderita hipertensi 
usia dewasa di Kecamatan Cerme. Namun, 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
tingkat stres psikologis dan kontribusi natrium 
dari UPF dengan kejadian hipertensi pada 
penderita hipertensi usia dewasa di Kecamatan 
Cerme.
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